
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian dilakukan penelitian  pada rentang  waktu  7 Juni – 21 Juli 

2020, dilakukan    penyebaran kuesioner secara daring /online yang dibuat dengan 

menggunakan aplikasi berbasis web pada google form  yang terdiri dari total 84 

pertanyaan yang terbagi menjadi tiga bagian yang sesuai dengan jumlah variabel. 

Variabel (X) atau penjaminan mutu terdiri 38 pertanyaan, variabel  sistem 

manajemen pembelajaran (Y1 ) terdiri dari 26 pernyataan dan variabel (Y2 ) atau 

variabel prestasi mahasiswa terdiri dari 20 pernyataan dari mahasiswa yang 

merupakan sampel yang telah direncanakan sebelumnya yang tergabung kepada 

whatsapp grup dari mahasiswa Indonesia yang berkuliah Internasional Open 

University  (IOU).  Bentuk kuesioner yang diberikan sebagai instrumen penelitian 

dapat dilihat pada gambar – gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1: Form pertanyaan kuesioner penjaminan mutu                 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 : Form kuesioner pertanyaan  Gambar 4.4 : Form sistem 

manajemen pembelajaran Y1   Prestasi Mahasiswa Y2 

    

       

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Setelah  mendapatkan jawaban dari responden, peneliti melakukan tabulasi pengumpulan  data yang  dapat dilihat pada tabel berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Tabel 4.1 : Tabulasi hasil kuesioner Penjaminan Mutu (X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

    

   Tabel 4.2 : Tabulasi hasil kuesioner sistem manajemen pembelajaran (Y1) 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 : Tabulasi hasil kuesioner prestasi belajar (Y1) 

 

 

 

 



 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

Setelah hasil data dikumpulkan dalam tabulasi, maka diuji validitas dan 

reliabilitasnya untuk menentukan apakah data tersebut layak untuk di analisis 

lebih lanjut 

 

a. Uji Validitas 

 Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan menganalisa butir item 

jawaban dari nilai pernyataan yang dikorelasikan dengan total nilai dari seluruh 

item. Untuk melakukan analisis ini digunakan aplikasi SPSS versi 22 untuk 

platform sistem operasi windows 10. Uji validitas ini menggunakan uji Pearson 

corellation  yang dilakukan terhadap 23 responden dengan total pertanyaan 86 

butir. 



 

1) Validitas variabel Penjaminan mutu (X) 

 

 

 

 

  

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

   

 

 

 

Tabel 4.4 : Hasil Uji Validitas Variabel penjaminan mutu



 



 

Dengan menggunakan patokan yang didtetapkan untuk menyatakan valid atau 

tidaknya butir adalah : 

Bila p < 0, 05 berarti butir gugur 

 

Hasil Analisis Valititas butir-butir soal penjaminan mutu 

No butir sig Keterangan 

1 0, 136 Tidak valid 

2 0,017 Valid 

3 0,001 Valid  

4 0, 104 Tidak valid 

5 0,023 Valid 

6 0, 001 Valid 

7 0.002 valid 

8 0.016 Valid 

9 0, 007 Valid 

10 0.100 Tidak valid 

11 0.000 Valid 

12 0.000 Valid 

13 0.004 Valid 

14 0.001 Valid 

15 0.002 Valid 

16 0.002 Valid 

17 0.002 Valid 

18 0.021 Valid 

19 0.011 Valid 

20 0.004 Valid 

21 0.002 Valid 

22 0.024 Valid 

23 0.035 Valid 

24 0.000 Valid 

25 0.003 Valid 

26 0,000 Valid 

27 0.000 Valid 

28 0.000 Valid 



29 0.000 Valid 

30 0.000 Valid 

31 0.000 Valid 

32 0.000 Valid 

33 0.002 Valid 

34 0.003 valid 

35 0.129 Tidak valid 

36 0.017 Valid 

 

Tabel 4.4 : table validitas variabel penjaminan mutu (X) 

 

Dari table di atas yang menggunakan pearson correlation test untuk tes validasi 

dengan signifikansi korelasi 0,05 maka didapatkan 32 butir item valid dan 4 item 

tidak valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2) Validitas variabel Sistem Manajemen Pembelajaran (Y1 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel  4.5 :  hasil validitas Variabel Sistem manajemen pembelajaran  Y1 

 



 

Dengan menggunakan patokan yang ditetapkan untuk menyatakan valid atau 

tidaknya butir adalah : 

Bila p < 0, 05 berarti butir gugur maka hasil analisis validitas butir soal sistem 

manajemen pembelajaran  

No butir sig Keterangan 

1 0.041 valid 

2 0.010 Valid 

3 0.038 Valid 

4 0.006 Valid 

5 0.104 Tidak valid 

6 0.001 valid 

7 0.000 Valid 

8 0.000 Valid 

9 0.000 Valid 

10 0.010 Valid 

11 0.001 Valid 

12 0.001 Valid 

13 0.000 Valid 

14 0.003 Valid 

15 0.003 valid 

16 0.004 valid 

17 0.006 Valid 

18 0.001 Valid 

19 0.002 valid 

20 0.000 Valid 

21 0.000 valid 

22 0.000 Valid 

23 0.002 Valid 

24 0.000 Valid 

25 0.067 Tidak  valid 

26 0.050 valid 

 

Tabel 4.6  : Hasil Analisis Validitas butir-butir soal sistem manajemen 

pembelajaran 



 

 

Dari tabel di atas yang menggunakan pearson correlation tes, untuk tes 

validasi dengan signifikansi korelasi 0,05 maka didapatkan 24 butir item 

valid dan 2 item tidak valid3). Prestasi belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7 : hasil validitas variabel prestasi mahasiswa 

 

 

 



 

Dengan menggunakan patokan yang didteapkan untuk menyatakan valid atau 

tidaknya butir adalah : 

Bila  p < 0, 05 berarti butir gugur.  

 

No butir Sig  Keterangan 

1 0.12 Tidak Valid 

2 0.005 Valid 

3 0.008 Valid 

4 0,007 Valid 

5 0.034 Valid 

6 0.000 Valid 

7 0.000 Valid 

8 0.000 valid 

9 0.001 Valid 

10 0.002 Valid 

11 0.000 Valid 

12 0,000 valid 

13 0.080 Tidak valid 

14 0.014 Valid 

15 0.000 Valid 

16 0.000 Valid 

17 0.000 Valid 

18 0.000 Valid 

19 0.000 Valid 

20 0.000 valid 

   Tabel 4.8  : Tabel hasil validitas prestasi mahasiswa 

 

Dari tabel di atas yang menggunakan Pearson Correlation tes untuk tes validasi 

dengan signifikansi korelasi 0,05 maka didapatkan 18 butir item valid dan 2 item 

tidak valid 

 

 

 

 



 

2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan  uji yang digunakan untuk mengetahui 

konsisten si dari tiap butir pertanyaan angket, bila reliabel maka bisa dipastikan 

sebuah kuesioner layak untuk dijadikan sebagai instrumen. Uji reliabilitas ini akan 

menggunakan metode cronbach’s alpha dengan menggunakan SPSS 22, namun 

sebelum uji reliabilitas dilakukan, diperlukan penyisihan data yang tidak valid, 

sehingga uji reliabilitas ini menjadi terukur dengan baik. Uji reliabilitas ini 

dilakukan setelah menghilangkan butir-butir yang tidak valid dalam uji validitas 

sebelumnya, sehingga hasil yang didapatkan merupakan hasil reliabilitas yang 

valid juga. 

 

a. Penjaminan mutu 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 23 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 23 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.947 .949 34 

Tabel 4.9 : hasil uji reliabilitas penjaminan mutu 

 

0 – 0,20  = Kurang Reliabel 

   0,21 – 0,40 = Agak Reliabel 

   0,41 – 0,60  = Cukup Reliabel 

   0,61 – 0, 80  = Reliabel 

   0, 81 – 1,0 = Sangat Reliabel 

 



 

Bila kita lihat dari tabel cronbach’s alpha adalah 0.949, berarti dapat 

dipastikan bahwa nilai reliabilitas dari data kuesioner penjaminan mutu 

berada dalam jangkauan yang sangat reliabel 

 

b. Sistem manajemen pembelajaran 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.927 24 

  

Tabel table 4.10 : Hasil uji reliabilitas variabel Y1  

   sistem manajemen pembelajaran 

 

Perhitungan skala  

  

0 – 0,20  = Kurang Reliabel 

   0,21 – 0,40 = Agak Reliabel 

   0,41 – 0,60  = Cukup Reliabel 

   0,61 – 0, 80  = Reliabel 

   0, 81 – 1,0 = Sangat Reliabel 

 

Bila kita lihat dari tabel cronbach’s alpha-nya adalah 0.927, berarti dapat 

dipastikan bahwa nilai reliabilitas dari data kuesioner penjaminan mutu 

menurut berada dalam jangkauan yang sangat reliabel 

c. Prestasi belajar 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 23 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 23 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 



 

 

CasƬe Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 23 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 23 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

   

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.936 18 

Tabel 4.11 : hasil uji reliabilitas variabel Y2  sistem manajemen 

pembelajaran 

 

Perhitungan skala 

0 – 0,20  = Kurang Reliabel 

   0,21 – 0,40 = Agak Reliabel 

   0,41 – 0,60  = Cukup Reliabel 

   0,61 – 0, 80  = Reliabel 

   0, 81 – 1,0 = Sangat Reliabel 

 

Bila kita lihat dari tabel cronbach’s alpha adalah 0.936, berarti dapat 

dipastikan bahwa nilai reliabilitas dari data kuesioner penjaminan mutu 

berada dalam jangkauan yang sangat reliabel. 

 

B. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis yang akan dilakukan dilakukan setelah 

menganalisis data yang telah ditabulasi dari hasil penelitian kuesioner. Data 

yang dianalisis merupakan data ordinal karena merupakan data dari kuesioner. 

Oleh sebab itu akan digunakan analisis korelasi Kendall’s tau untuk melakukan 

pembuktian hipotesis.  



 

 

1.  Pengaruh penjaminan mutu terhadap sistem manajemen pembelajaran 

melalui Uji analisis korelasi kendall’s tau-b.  

  τ 

       

τ = koefisien korelasi Kendall Tau 

A = Jumlah rangking atas 

B = Jumlah rangking bawah 

N = jumlah sampel 

 

Pengaruh  penjaminan mutu terhadap  sistem manajemen pembelajaran  

yang akan di uji akan terlihat dari hasil proses output SPSS seperti hasil 

dari  table berikut 

Dari table di atas dapat diambil tiga hasil yaitu : 

a)  Melihat hubungan antar Variabel berdasarkan nilai signifikansi 

 (Sig) 

 Acuan tingkat signifikansi : 

  Jika nilai Sig. (2-tailed) <0.05 maka ada pengaruh secara signifikan 

Correlations 

 

penjaminan 

mutu (X) 

sistem manajemen 

pemebelajaran (Y1)  

Kendall's 

tau_b 

penjaminan mutu Correlation 

Coefficient 
1.000 .728

**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 23 23 

sistem manajemen 

pemebelajaran 

Correlation 

Coefficient 
.728

**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Tabel 4.12 : Tabel koefisien korelasi Kendall’s tau variabel X dengan Y1 

 



 

  Jika nilai Sig. (2-tailed) >0.05 maka tidak ada pengaruh secara 

signifikan 

 

 Berdasarkan hasil uji korelasi Kendall’s Tau diketahui nilai 

signifikansi atau Sig. (2-tailed) antara variabel Penjaminan mutu 

(X) dengan  variabel  sistem penjaminan mutu (Y1) 0,00 yaitu lebih 

kecil dari 0,05, maka hubungan antara variabel penjaminan mutu 

(X) dengan variabel Sistem manajemen pembelajaran (Y1) 

memiliki hubungan yang sangat signifikan. 

 

b)  Hubungan keeratan antar variabel dalam korelasi Kendall’s Tau 

  Acuan hubungan keeratan antar variabel 

 

0,00 – 0, 25  : sangat lemah 

0,26 – 0, 50 :  cukup 

0,51 – 0, 75 :  kuat 

0,76 – 0,99  :  sangat kuat 

  1  : hubungan sempurna  

 

 Berdasarkan tabel hasil uji korelasi Kendall’s tau-b di atas 

maka diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara variabel 

penjaminan mutu (X) dengan sistem manajemen pembelajaran (Y1) 

adalah sebesar 0, 728. 

Dengan demikian maka, dapat disimpulkan bahwa antara variabel 

penjaminan mutu (X) dengan sistem manajemen pembelajaran (Y1) 

memiliki korelasi yang kuat. 

c)  Arah hubungan antar variabel dalam analisis korelasi 

 Arah hubungan antar variabel dilihat dari angka koefisien korelasi, 

bila bernilai negatif maka hubungan antar variabel dikatakan 

hubungan memiliki arah negatif, begitu juga sebaliknya bila 

hasilnya positif maka hubungannya searah.   

  



 

 Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa hubungan korelasi 

antara variabel penjaminan mutu (X) dengan Sistem manajemen 

pembelajaran bernilai 0,728 positif, berarti hubungan variabel 

tersebut memiliki hubungan searah. Artinya bahwa semakin baik 

nilai penjaminan mutu, maka semakin baik sistem manajemen 

pembelajaran. 

Bila mengacu kepada ketiga interpretasi dalam uji korelasi 

Kendall’s tau yang telah dilakukan di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa hubungan antara penjaminan mutu dengan 

sistem manajemen pembelajaran adalah sangat signifikan, kuat dan 

searah. 

 

Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan secara statistik 

Ha : rXY1 ≠ 0 

Ho : rXY1 = 0 

Bila dijelaskan berbentuk kalimat 

Ha : Penjaminan mutu berpengaruh signifikan terhadap sistem 

manajemen pembelajaran 

Ho  :   Penjaminan mutu tidak berpengaruh signifikan terhadap 

sistem manajemen pembelajaran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Karena terbukti bahwa terdapat pengaruh antara penjaminan mutu 

dengan sistem manajemen pembelajaran secara sangat signifikan, 

kuat dan searah 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

2. Pengaruh penjaminan mutu terhadap prestasi mahasiswa melalui Uji 

koefisien korelasi Kendall’s Tau  

 

Tabel 4.13 : hasil analisis kendall tau antara variabel (X) 

penjaminan mutu  

        dengan variabel prestasi mahasiswa (Y2) 

Dari tabel di atas dapat diambil tiga hasil yaitu : 

a)  Melihat hubungan antar Variabel berdasarkan nilai signifikansi 

(Sig) 

 Acuan tingkat signifikansi : 

  Jika nilai Sig. (2-tailed) <0.05 maka ada pengaruh secara signifikan 

  Jika nilai Sig. (2-tailed) >0.05 maka tidak ada pengaruh secara 

signifikan 

 

 Maka berdasarkan hasil uji korelasi Kendall’s Tau 

diketahui nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) antara variabel 

penjaminan mutu (X) dengan  variabel  prestasi mahasiswa (Y2) 

0,00 yaitu lebih kecil dari 0,05, maka hubungan antara variabel 

penjaminan mutu (X) dengan variabel prestasi mahasiswa (Y2) 

memiliki hubungan yang sangat signifikan. 

 

Correlations 

 

penjaminan 

mutu (X) 

prestasi 

mahasiswa 

(Y2) 

Kendall's 

tau_b 

penjaminan mutu Correlation 

Coefficient 
1.000 .737

**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 23 23 

prestasi 

mahasiswa 

Correlation 

Coefficient 
.737

**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 

b)  Hubungan keeratan antar variabel dalam korelasi Kendall’s Tau 

  Acuan hubungan keeratan antar variabel 

 

0,00 – 0, 25  : sangat lemah 

0,26 – 0, 50  : cukup 

0,51 – 0, 75  : kuat 

0,76 – 0,99  : sangat kuat 

  1  hubungan sempurna  

 

 Berdasarkan tabel hasil uji koefisien korelasi Kendall’s tau-

b di atas maka diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara 

variabel penjaminan mutu (X) dengan sistem prestasi mahasiswa 

(Y2) adalah sebesar 0, 737. 

Dengan demikian maka, dapat disimpulkan bahwa antara variabel 

penjaminan mutu (X) dengan sistem manajemen pembelajaran (Y2) 

memiliki korelasi yang kuat. 

 

c)  Melihat arah hubungan antar variabel dalam analisis korelasi 

Arah hubungan antar variabel dilihat dari angka koefisien 

korelasi, bila bernilai negatif maka hubungan antar variabel 

dikatakan hubungan memiliki arah negatif, begitu juga sebaliknya 

bila hasilnya positif maka hubungannya searah.   

  

 Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa hubungan 

korelasi antara variabel penjaminan mutu (X) dengan prestasi 

mahasiswa (Y2) bernilai 0,737 positif, berarti hubungan variabel 

tersebut memiliki hubungan searah. Artinya bahwa semakin baik 

nilai penjaminan mutu, maka semakin baik prestasi mahasiswa. 

 

Bila mengacu kepada ketiga interpretasi dalam uji korelasi 

Kendall’s tau yang telah dilakukan di atas maka dapat diambil 



 

kesimpulan bahwa hubungan antara penjaminan mutu dengan 

prestasi mahasiswa adalah sangat signifikan, kuat dan searah. 

 

Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan secara statistik 

Ha : rXY2 ≠ 0 

Ho : rXY2 = 0 

Bila dijelaskan berbentuk kalimat 

Ha :  Penjaminan mutu berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

mahasiswa  

Ho : Penjaminan mutu tidak berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi mahasiswa 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Karena terbukti bahwa terdapat pengaruh antara penjaminan mutu 

dengan prestasi mahasiswa secara sangat signifikan, kuat dan 

searah 

 

3.  Pengaruh sistem pembelajaran terhadap prestasi mahasiswa melalui Uji 

kendall’s tau  

Correlations 

 

sistem manajemen 

pemebelajaran 

prestasi 

mahasiswa 

Kendall'

s tau_b 

sistem manajemen 

pemebelajaran 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .650

**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 23 23 

prestasi mahasiswa Correlation 

Coefficient 
.650

**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel 4.14 : hasil analisis Kendall’s tau antara variabel sistem 

manajemen       pembelajaran Y1 dengan variabel Y2 

prestasi belajar 



 

 

 

Dari table di atas dapat diambil tiga hasil yaitu : 

 

a)  Melihat hubungan antar Variabel berdasarkan nilai signifikansi 

(Sig) 

 Acuan tingkat signifikansi : 

  Jika nilai Sig. (2-tailed) <0.05 maka ada pengaruh secara signifikan 

  Jika nilai Sig. (2-tailed) >0.05 maka tidak ada pengaruh secara 

signifikan 

 Maka berdasarkan hasil uji korelasi Kendall’s Tau 

diketahui nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) antara variabel 

sistem manajemen pembelajaran (Y1) dengan  variabel  prestasi 

mahasiswa (Y2) 0,00 yaitu lebih kecil dari 0,05, maka hubungan 

antara variabel sistem manajemen pembelajaran (Y1) dengan 

variabel prestasi mahasiswa (Y2) memiliki hubungan yang sangat 

signifikan. 

 

b)  Hubungan keeratan antar variabel dalam korelasi Kendall’s Tau 

  Acuan hubungan keeratan antar variabel 

 

0,00 – 0, 25  sangat lemah 

0,26 – 0, 50  cukup 

0,51 – 0, 75  kuat 

0,76 – 0,99  sangat kuat 

  1  hubungan sempurna  

 

 Berdasarkan tabel hasil uji koefisien korelasi Kendall’s tau-

b di atas maka diketahui bahwa nilai koefisien korelasi antara 

variabel sistem manajemen pembelajaran (Y1) dengan sistem 

prestasi mahasiswa (Y2) adalah sebesar 0, 650. Dengan demikian 

maka, dapat disimpulkan bahwa antara variabel sistem manajemen 



 

pembelajaran (Y1) dengan variabel prestasi mahasiswa (Y2) 

memiliki korelasi yang kuat. 

 

c)  Melihat arah hubungan antar variabel dalam analisis korelasi 

Arah hubungan antar variabel dilihat dari angka koefisien 

korelasi, bila bernilai negatif maka hubungan antar variabel 

dikatakan hubungan memiliki arah negatif, begitu juga sebaliknya 

bila hasilnya positif maka hubungannya searah.   

  

 Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa 

hubungan korelasi antara variabel sistem manajemen pembelajaran 

(Y1) dengan prestasi mahasiswa (Y2) bernilai 0,650 positif, berarti 

hubungan variabel tersebut memiliki hubungan searah. Artinya 

bahwa semakin baik nilai sistem manajemen pembelajaran, maka 

semakin baik prestasi mahasiswa. 

Bila mengacu kepada ketiga interpretasi dalam uji korelasi 

Kendall’s tau yang telah dilakukan di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa hubungan sistem manajemen pembelajaran 

dengan prestasi mahasiswa adalah sangat signifikan, kuat dan 

searah. 

 

Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan secara statistik 

Ha : rY1Y2 ≠ 0 

Ho : rY1Y2 = 0 

 

Bila dijelaskan berbentuk kalimat 

Ha :  Sistem manajemen pembelajaran berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi mahasiswa  

Ho : Sistem manajemen pembelajaran  tidak berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi mahasiswa 

 



 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Karena terbukti bahwa terdapat pengaruh antara sistem manajemen 

pembelajaran dengan prestasi mahasiswa secara sangat signifikan, 

kuat dan searah. 

 


